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GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup beragam (15/7). Pelemahan indeks Dow Jones didorong 
oleh kekhawatiran akan inflasi AS dan laporan keuangan perbankan yang variatif. 
Sedangkan kenaikan Nasdaq Composite dipicu oleh penguatan saham Nvidia 
setelah perusahaan itu menyatakan akan segera kembali melakukan pengiriman 
chip ke pelanggannya di Tiongkok. Data inflasi AS bulan Juni tercatat sebesar 0.3% 
MoM dan 2.7% YoY. Meskipun merupakan level tertinggi sejak Februari dan di atas 
target The Fed 2%, namun data inflasi tersebut masih sesuai estimasi. Data 
tersebut memicu kekhawatiran akan dampak tarif impor jika diberlakukan pada 1 
Agustus 2025 mendatang, karena data inflasi Juni tersebut mengkonfirmasi 
dampak tarif impor terhadap kenaikan harga konsumen pada bulan Juni. 

Indeks di bursa Eropa ditutup melemah, akibat sentimen negatif dari data inflasi di 
AS. Investor juga masih menantikan kesepakatan dagang antara AS dengan Uni 
Eropa. Sementara itu Presiden Trump mengumumkan mencapai kesepakatan 
dengan Indonesia yang akan mengakibatkan barang-barang dari Indonesia 
dikenakan tarif sebesar 19%, sementara ekspor AS tidak akan dikenakan pajak. 

U.S. 10-year Bond Yield naik 6 bps di level  4.485%. Data inflasi Juni mendorong 
ekspektasi The Fed masih akan mempertahankan suku bunganya tetap dalam 
jangka pendek. Harga emas turun 0.5% ke  level US$3,328/troy oz, menantikan 
perkembangan tarif dan merespon data inflasi. Harga minyak turun terbatas, 
setelah tenggat waktu 50 hari yang diberikan Presiden Trump kepada Rusia untuk 
mengakhiri perang Ukraina dan menghindari sanksi meredakan kekhawatiran 
pasokan saat ini. 

 



   

 

 

DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7250] [Pivot : 7200] [Support : 7100] 

IHSG ditutup menguat di level 7140.47 (+0.61%) pada Selasa (15/7).  
Saham-saham sektor properti menguat mengantisipasi potensi penurunan suku 
bunga. Secara teknikal, IHSG mampu bertahan di atas MA200 di kisaran level 
7079. Indikator MACD masih menunjukkan momentum positif diikuti oleh 
volume beli. Namun indikator Stochastic RSI berpotensi Death Cross di area 
overbought. Meskipun demikian kesepakatan tarif dengan AS berpotensi menjadi 
katalis positif baru yang kuat. Sehingga IHSG diperkirakan berpotensi 
melanjutkan penguatan menguji level 7200-7250. 

Indonesia mencapai kesepakatan dagang awal dengan AS, di mana tarif ke AS 
akan diturunkan menjadi 19% dari sebelumnya 32%.  Sedangkan barang-barang 
impor dari AS akan dikenakan tarif 0%. Sebagai bagian dari perjanjian tersebut, 
Indonesia telah berkomitmen untuk membeli energi AS senilai US$15 miliar, 
produk pertanian AS senilai US$4.5 Miliar, dan 50 Jet Boeing. 

Dari domestik, investor akan menantikan hasil RDG BI (16/7) yang diperkirakan 
akan menurunkan BI Rate sebesar 25 bps menjadi 5.25% dari 5.5%, serta 
menurunkan Deposit Facility Rate menjadi 4.5% dari 4.75% dan Lending Facility 
Rate menjadi 6% dari 6.25%. Potensi penurunan BI Rate ini didukung oleh 
pergerakan nilai tukar rupiah yang lebih stabil serta sebagai salah satu upaya 
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di tengah melemahnya daya  
beli masyarakat. 

Top picks (16/7): ERAA, CTRA, MDKA, MEDC dan DEWA. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup beragam pada Selasa (15/7). 

• Investor mencerna data inflasi AS bulan Juni dan earning season perbankan 
di AS.  

• Data inflasi AS bulan Juni mengkonfirmasi dampak tarif terhadap kenaikan 
harga konsumen.  

• Indonesia mencapai kesepakatan dagang  dengan AS, tarif diturunkan 
menjadi 19%.  

• Investor menantikan hasil RDG Bank Indonesia (16/7) yang diperkirakan 
menurunkan BI Rate sebesar 25 bps. 

• U.S. 10-year Bond Yield naik 6 bps di level  4.485%.  

• Harga emas turun 0.5% ke  level US$3,328/troy oz.  

• IHSG diperkirakan berpotensi melanjutkan penguatan menguji level 7200-
7250. 

• Top picks (16/7): ERAA, CTRA, MDKA, MEDC dan DEWA. 
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MARKET NEWS 

ADMF PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk 

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk. (ADMF) meraih peringkat idAAA dari PEFINDO untuk Obligasi Berkelanjutan VI Tahap IV 

Tahun 2024 Seri A senilai Rp785 miliar yang akan jatuh tempo pada 20 Oktober 2025. Kondisi ini mencerminkan profil kredit 

yang sangat kuat dan kepercayaan pasar terhadap kinerja serta likuiditas perseroan.  

 

BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (BBRI) memperkuat posisinya sebagai pemimpin pembiayaan berkelanjutan dengan 

portofolio sustainable financing senilai Rp796 triliun per akhir Triwulan I/2025 atau 64.16% dari total pembiayaan. Portofolio 

ini mencakup social loan sebesar Rp700.6 triliun, green loan sebesar Rp89.9 triliun, dan investasi pada ESG-based bonds Rp5.5 

triliun. Penerapan ESG BRI diakui secara internasional dengan peningkatan rating dari Sustainalytics, MSCI, dan S&P Global, 

serta pengakuan nasional seperti CGPI dan ASEAN Corporate Governance Scorecard. 

 

TPIA PT Chandra Asri Pacific Tbk 

PT Chandra Asri Pacific Tbk. (TPIA), melalui anak usahanya PT Chandra Asri Konsultasi (CAK), mengumumkan ekspansi besar 

dalam penyediaan Shared Service Center (SSC) sebagai bagian dari strategi efisiensi operasional dan pertumbuhan  

berkelanjutan. PT Chandra Asri Konsultasi (CAK) akan merekrut lebih dari 200 tenaga kerja baru, menyediakan layanan  

back-office terintegrasi (keuangan, SDM, pengadaan, layanan pelanggan, dan TI). Selain itu, CAK saat ini sudah mengelola 

operasional Aster Chemical & Energy Pte. Ltd. di Singapura secara efisien dari Indonesia. 

 

INRU PT Toba Pulp Lestari Tbk 

PT Toba Pulp Lestari Tbk. (INRU), emiten pulp & paper, mengumumkan Penawaran Tender Wajib (Mandatory Tender Offer) 

kepada pemegang saham publik seiring perubahan pengendali dari Pinnacle Company Pte. Ltd. menjadi Allied Hill Ltd., pe-

rusahaan holding investasi asal Hongkong. Penawaran ini mencakup maksimal 105.23 juta lembar saham atau 7.58% dari 

total saham disetor penuh dengan harga Rp593 per saham, sehingga nilai transaksi dapat mencapai Rp62.40 miliar. Periode 

penawaran berlangsung pada 15 Juli – 13 Agustus 2025, sedangkan pembayaran dijadwalkan pada 25 Agustus 2025.  
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